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Pemetaan Akuifer Air Tanah dengan Metode Geolistrik Dipole-Dipole di 
Dusun Banjarharjo I dan Tangkil Desa Muntuk Kecamatan Dlingo 

Kabupaten Bantul Yogyakarta 

 

Umar Iskandar 

Nim : 05620019 

ABSTRAK 

 

Telah dilakukan Survei Geolistrik dengan metode hambatan jenis di 
Dusun Banjarharjo I dan Tangkil Desa Muntuk Kecamatan Dlingo Kabupaten 
Bantul Yogyakarta dengan metode tahanan jenis (resistivity). Daerah survei 
terletak pada "'0 044407  s.d LS dan  s.d BT. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran akuifer air tanah beserta 
perlapisan batuan penyusunnya. 

"'0 270008 "'0 3412110 "'0 3412110

Penelitian ini memakai konfigurasi dipole-dipole dengan mengambil 
empat titik di dua dusun. Data hasil pengukuran dilapangan berupa nilai beda 
potensial dan arus yang selanjutnya digunakan untuk menghitung harga 
resistivitas semu. Harga resistivitas semu kemudian diolah dengan software 
res2Dinv, untuk diperoleh nilai resistivitas dan kedalaman tiap lapisan, out put 
dari  software res2Dinv berupa penampang dua dimensi berisi keterangan model 
perlapisan termasuk nilai resistivitas sebenarnya dan ketebalan tiap lapisan. Nilai 
resistivitas sebenarnya diolah menggunakan software surfer8  untuk mengetahui 
kontur perlapisan batuan berupa penampang dua dimensi, serta bentuk tiga 
dimensi. Data geologi menjadi salah satu rujukan dalam proses interpretasi data.  

Hasil interpretasi menunjukkan bahwa akuifer air tanah di Dusun 
Banjarejo I dan Tangkil Desa Muntuk Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 
Yogyakarta, memiliki resistivitas yang bervariasi antara tempat yang satu dengan 
yang lainnya. Dari hasil interpretasi data-data pengukuran didapatkan resistivitas 
pada kisaran  30 Ωm - 50 Ωm dengan kedalaman di atas 12 meter (untuk lintasan 
di Barat Masjid, Timur Sumber Mata Air Kecil, Utara Masjid) dan kedalaman 
diatas 20 meter (untuk lintasan di Timur Lapangan Sepakbola). Keberadaan 
akuifer yang cukup besar diperkirakan terletak pada lintasan Timur Sumber Mata 
Air Kecil dengan resistivitas terendahnya 0.388 Ωm.  

 

Kata kunci : Air tanah, Dipole-dipole, Geolistrik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk semakin hari semakin bertambah dan 

pemukiman semakin padat. Banyak lahan dijadikan tempat pemukiman, sehingga 

lahan yang berfungsi untuk pertanian maupun untuk hal-hal yang lain sudah tidak 

tersedia lagi. Akibat dari hal tersebut adalah tempat-tempat yang berpotensi 

sebagai penyerapan air menjadi berkurang karena pohon-pohon sudah semakin 

langka.  

Air merupakan kebutuhan yang paling utama untuk manusia, hewan juga 

tumbuhan. Manusia membutuhkan air untuk hidup, karena dua pertiga tubuh 

manusia terdiri dari air. Allah SWT berfirman :  

$ uΖù= yè y_ uρ$Y?# tèù [™!$ ¨Β /ä3≈ uΖø‹s)ó™ r&uρ ;M≈y‚ Ïϑ≈ x© z© Å›≡uρ u‘ $ pκ Ïù∩⊄∠∪          

"Dan kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi dan Kami beri 

minum kamu dengan air tawar ?" (QS. Almursalaat : 27).  

Dalam tafsir Al-Maraghi juz 30 Ayat tersebut dijelaskan secara umum yaitu “dan 

Dia menjadikan pada bumi itu gunung-gunung agar bumi tidak tergoncang 

bersama mereka, juga Dia menjadikan padannya sungai-sungai dan mata-mata air 

agar mereka dapat minum dari padanya air tawar yang segar”. 
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Kemudian dalam kalimat   

;M≈y‚ Ïϑ≈ x©© Å›≡uρ u‘ $ pκ Ïù$ uΖù= yè y_ uρ z  

 “dan Kami letakkan gunung-gunung yang kokoh dan tinggi pada permukaan 

bumi, agar bumi tidak goyang-goyang bersamamu”( Tafsir Al-Maraghi juz 30). 

Gunung-gunung ini berhubungan dengan lapisan batu api yang merupakan lapisan 

bumi paling jauh dari permukaanya. Lapisan itu didalamnya meliputi bola api 

yang bernyala-nyala yang ada pada intinya, sedang dibagian luarnya adalah kulit 

bumi yang kita tempati. Kemudian dalam kalimat  

[ $Y?# tèù™!$ ¨Β/ä3≈ uΖø‹s)ó™ r&uρ   

“kami berikan kepadamu air tawar yang segar, yang dari padanya kamu minum” 

Air dapat berasal dari awan yang dipelihara oleh gunung-gunung karena tingginya 

atau datang dari mata-mata air yang muncul digunung-gunung dan disuplai oleh 

salju yang meleleh sedikit demi sedikit dipermukaan bumi, dan turun ke 

dalamnya menuju mata airnya yang mengalir.     

Firman Allah yang lain berbunyi  :  

Æìô_ §9$# ÏN# sŒ Ï™!$ uΚ ¡¡9$#uρ∩⊇⊇∪     

 "Demi langit yang mengandung hujan (raj'i)" (QS. Ath thariq : 11) 

Dari Ibnu Abbas berkata: Ar-raj’u adalah air hujan. Ibnu Abbas juga berkata: Ar-

raj’u adalah awan yang didalamnya terdapat air hujan. Dari Ibnu Abbas pula, 

bahwa : “Demi langit yang mengandung hujan”  maksudnya, Allah 
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mengembalikan rizki hamba-hambanya setiap tahun. Seandainya tidak demikian, 

maka manusia dan binatang-binatang ternak mereka akan binasa (Tafsir Ibnu 

Katsir juz 30). Ibnu Zaid berkata: bintang-bintang, matahari, dan bulan 

berdatangan dari langit ini. Maka hendaknya kita tidak menyia-nyiakan air yang 

diberikan oleh Allah SWT. 

 Indonesia diberikan air berlimpah ruah dan tanah yang subur. Mulai  

sumber mata air yang kecil sampai yang besar ada, tetapi tidak menutup 

kemungkinan air tersebut akan habis. Perlu diadakan pengelolaan air yang baik 

oleh pihak pemerintah maupun pengusaha swasta, terlebih masyarakat pengguna 

air. Mereka harus mengerti penggunaan air yang baik, efisien dan tidak boros.  

Air tanah merupakan air yang terdapat di dalam lapisan tanah atau batuan 

yang terletak di bawah permukaan tanah. Air tanah dapat berasosiasi dengan 

lapisan berpasir atau rekahan. Air tanah ini merupakan salah satu sumber daya 

alam yang mesti dijaga sebab keberadaannya terbatas dan pemulihannya sulit 

dilakukan. Air tanah mempunyai peranan yang sangat penting terutama dalam 

menjaga keseimbangan dan ketersediaan bahan baku air untuk kepentingan rumah 

tangga (domestik) maupun untuk kepentingan  suatu industri, pertanian, 

peternakan, dan suplai kebutuhan industri lainnya. Ketergantungan pasokan air 

bersih dan air tanah dibeberapa daerah telah mencapai ± 70%. Lebih dari 98 % 

dari semua air di daratan tersembunyi di bawah permukaan tanah (dalam pori-pori 

batuan dan bahan-bahan butiran). Dua persen sisanya terlihat sebagai air di 

sungai, danau dan reservoir. Setengah dari dua persen ini disimpan di reservoir 

buatan (Reza Akbar: 2008). 
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Air keruh masih menjadi kendala penduduk di Indonesia dan air itu belum 

bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Jika air keruh tersebut digunakan 

maka akan mengakibatkan timbulnya banyak penyakit di masyarakat. Masalah 

lain yaitu terkendala pengangkatan air tanah, banyak tempat atau titik yang 

berpotensi ada sumber air tanah, tetapi selama ini hanya digali dengan alat yang 

tidak memadai dan ada pula yang memakai alat bor tapi belum maksimal 

kedalamannya.  

Dusun Banjarharjo dan Tangkil desa Muntuk Kecamatan Dlingo 

Kabupaten Bantul adalah daerah yang termasuk masih kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan air. Telah dilakukan berbagai penelitian dan ditemukan titik-titik yang 

berpotensi ada sumber airnya namun untuk melakukan pengangkatan belum ada 

biaya. Masyarakat hanya bergantung pada curah hujan. Pada saat musim hujan 

airnya melimpah dan musim kemarau kekurangan. Masyarakat banyak yang 

menggunakan sumur galian dengan kedalaman kurang lebih 15 sampai 20 meter. 

Sumur-sumur yang sudah ada jika musim hujan ada airnya dan jika musim 

kemarau berkurang. Masyarakat mencoba untuk menambah kedalaman sumur tapi 

air tidak muncul. Banyak masyarakat terpaksa untuk mengambil air di daerah lain 

yang jaraknya sangat jauh. 

Fenomena kehidupan di atas menjadi suatu masalah yang sudah tidak 

sederhana atau sepele lagi, karena sudah menyangkut kebutuhan hidup yang vital 

dan harus segera dicari solusi yang terbaik. Dalam mengeksploitasi air tanah, 

diperlukan eksplorasi awal untuk mengetahui potensinya yang meliputi  letak, 
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kedalaman, bentuk lapisan, dan formasi batuan yang ada di sekitarnya (Reza 

Akbar: 2008).   

Pencarian reservoir air dapat dilakukan dengan suatu studi awal 

penentuan lapisan batuan yang mengandung air jenuh (Kodoatie, 1996: 81). 

Berbagai macam penelitian mengenai pencarian keberadaan air tanah telah 

dilakukan oleh para ilmuwan. Dari penelitian tersebut tercipta sebuah metode 

yang disebut Geolistrik dan alat itu dipakai pertama kali oleh Conrad 

Schlumberger  pada tahun 1912. Beberapa metode penyelidikan permukaan tanah 

yang dapat  dilakukan, diantaranya : Metode Geologi, Metode Gravitasi, Metode 

Magnetik, Metode Seismik, dan Metode Geolistrik. Dari metode-metode tersebut, 

metode geolistrik merupakan metode yang banyak sekali digunakan dan hasilnya 

cukup baik (Bisri, 1991). 

Geolistrik merupakan metode geofisika untuk pengukuran lapisan bawah 

tanah. Metode geolistrik dapat dilakukan dengan mudah dan cepat. Pengukuran 

geolistrik merupakan pengukuran nilai hambatan jenis yang dimiliki tiap lapisan 

batuan atau tanah. Nilai besarnya daya hantar listrik dan nilai hambatan jenis 

semu, dapat mengintrepetasikan arah penyebaran akuifer air. Metode Geolisrik 

telah berkembang dengan pesat dan menunjukkan hasil yang optimal. Metode 

geolistrik pada prinsipnya adalah untuk menentukan resistivitas lapisan batuan. 

Kinerja dari metode ini adalah dengan mengalirkan arus kelapisan batuan dan 

mengukur beda potensial. Dari data yang berupa besarnya arus dan beda potensial 

tersebut akan didapat nilai hambatan jenisnya.  
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Survei geolistrik biasa dilakukan pada suatu kegiatan pencarian 

(eksplorasi) sumber bawah air tanah. Survei ini bertujuan untuk mengetahui 

kedalaman lapisan batuan atau tanah yang mengandung air tanah. Manfaat survey 

ini terkait dengan perencanaan biaya untuk melakukan pengeboran air tanah, 

sehingga pengeboran dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Metode ini 

dilakukan berdasarkan prinsip fisika bahwa batuan atau tanah yang mengandung 

air mempunyai tahanan jenis yang kecil atau bersifat lebih menghantar arus listrik 

dibanding batuan yang tidak mengandung air. Metode geolistrik lebih efektif 

apabila digunakan pada eksplorasi yang bersifat dangkal. Metode ini sangat jarang 

dapat memberikan informasi lapisan di kedalaman lebih dari 1.000 feet (304,8m), 

atau 1500 feet (457,2 m). Oleh karena itu metode ini jarang digunakan untuk 

eksplorasi hidrokarbon. Namun metode ini lebih banyak digunakan dalam 

engineering geology, seperti penentuan kedalaman batuan, pencarian reservoir air, 

dan eksplorasi geothermal. (Hanif Fakhrurroja: 2010) 

  

1.2. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana mengetahui daerah penelitian termasuk daerah yang kekurangan 

air? 

2. Bagaimana mengetahui kedalaman aira tanah? 
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2.1. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada beberapa hal yaitu:  

1.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah geolistrik 

konfigurasi dipole-dipole. 

2. Software yang digunakan adalah res2Dinv dan surfer 8. 

3. Lokasi penelitian terletak di Dusun Banjarharjo I dan Tangkil desa 

Muntuk Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Yogyakarta.  

 

1.4. Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai pola sebaran akuifer beserta 

perlapisan batuan penyusunnya.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Memberikan informasi tentang sebaran akuifer air tanah didaerah 

penelitian. 

b) Sebagai bahan masukan kepada peneliti selanjutnya berkaitan dengan 

efektifitas konfigurasi dipole-dipole untuk pendugaan akuifer.  

c) Mengetahui lapisan batuan ditempat penelitian.  

 

1.6. Waktu, tempat dan pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Banjarharjo I dan Tangkil Desa 

Muntuk Kecamtan Dlingo Kabupaten Bantul. Lokasi ini terletak diperbatasan 
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kabupaten Bantul dengan Gunung Kidul. Daerah survei berupa kebun dan 

disekitar pemukiman masyarakat. Pengambilan data dimulai dari tanggal 15 

sampai 16 April 2010. 

 

1.7. Keaslian Penelitian 

Skripsi ini belum pernah diajukan untuk memenuhi persyaratan 

memperoleh gelar kesarjanaan strata satu dan sepengetahuan penulis tidak ada 

pendapat atau karya yang telah diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara 

tertulis diacu dalam skripsi ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

V. 1. Kesimpulan  

 Penelitian dengan menggunakan geolistrik konfigurasi dipole-dipole di  

Dusun Banjarharjo I dan Tangkil Desa Muntuk Kecamatan Dlingo Kabupaten 

Bantul Yogyakarta, mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Daerah penelitian tersusun atas lapisan tanah liat berpasir lempung, pasir 

kerikil kering, pasir kerikil basah, pasir dengan tanah liat, tanah liat berpasir 

lempung, tanah liat napal tufan rendah, tanah liat napal tufan tinggi, 

lempung, kerikil kering.  

2. Lapisan batuan yang diduga sebagai akuifer adalah lapisan yang batuan 

penyusunnya mengandung kerikil dan pasir. Keberadaan akuifer yang cukup 

besar diperkirakan terletak disebelah timur sumber mata air kecil mengingat 

nilai resistivitas terendahnya 0.388 Ωm.  

3. Keberadaan air tanah dilihat dari hasil interpretasi berada pada kisaran 

resistivitas 30 Ωm sampai 50 Ωm dengan kedalaman di atas 12 meter untuk 

lokasi Utara Masjid, Timur Sumber Mata Air Kecil, dan Barat Masjid. 

Lokasi yang terletak di sebelah Timur Lapangan Sepakbola berada pada 

kedalaman di atas 22 meter dari permukaan tanah.  
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V. 2. Saran  

Saran yang dapat penulis sampaikan 

1. Perlu dilakukannya kembali penelitian dengan jarak antar elektroda yang 

lebih panjang agar mendapatkan kedalaman maksimal.  

2. Sebelum terjun kelapangan lakukanlah studi literatur geologi, litologi, 

hidrogeologi daerah survei dengan cermat agar memudahkan dalam 

penelitian.  
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